. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini kemdaran masyarakat dalam menerapkata hidup sehat
makin meningkatGaya hidup sehat dengan konsumsi sayur dan buah kondisi
segar. Salad adalah salah satu menu pilihan ketika menerapkan prinsip pola hidup
sehat. Bahan utama pembuatan salad salah satunya adalah selada yang dapat
dikonsumsi segar.

Selada merupakan sayuraang biasa dikonsumsi tanpa proses pemanasan
dan dikonsumsi sebagai lalapan penyanding makanan. Kandungan antioksidan
dan vitamin yang tinggi dapat melawan radikal bebas yang dibutuhkan tubuh
untuk melawan berbagai penyakit. Banyak manfaat dari seladdisa{aenin A
yang baik untuk kesehatan mata. Kandungan selada disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan gizi selada 100 gram

Kandungan Jumlah
Kalori 19 kal
Protein 1,30 g
Lemak 0,40 g

Karbohidrat 3,40 g

Kalsium 97,0 mg
Fosfor 35,00 mg
Zat besi 3,40 mg

Vitamin A 1050,00 RE
Vitamin B1 0,11 mg
Vitamin C 19,00 mg
Air 94,80 mg

Sumber Emma darWirakususmah, 1994

Selada memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai komoditi ekspor yang
cukup menjanjikan. Tingkat konsumsi selada di Indonesia yang tinggjalan
dengan perkembangan usaha tata boga, perhotelan serta tingkat kesadaran
masyarakat akan pentingnya gigingginya tingkat konsumsi selada di Indonesia
belum diimbangi dengan produksi selaffeenurutBadan Pusat Statistika (2017)
produksi selada pada Tahun 2016 sebesar 601.204 ton, yang mengalami
peningkatan pada Tahun 2017 produksi selada sebesar 627.611 ton.



Agar memenuhi konsumsi selada dalam negeri perlu peningkatan produksi.
Namun peningkatan pduksi terkendala oleh berkurangnya lahan pertanian
karena alih fungsi lahan. Oleh karena itu perlu cara budidaya lain seperti
hidroponik.

Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman ydagat dilakukan
dilahan yang sempit. Budidaya seperti ini coatikembangkan di perkotaan
karena dengan area yang sempit dapat dilakukan kegiatan budidaya. Salah satu
hidroponik yang dapat diterapkan adalatrdponik sistem NFT Nutrient film
techniqug¢ merupakan inov& yang ditemukamleh Alam Coopern dari Inggris
Tahun19601970. Sistem NFT adalah teknik pemberian isutnelalui aliran air
yang tipis sekitar 3 mrsecara terus menerus.

Budidaya selada merah dengaidroponik sistem NFT dengan penerapan
smart farmingmerupakan upaya dalam mersakakan hasil produkisselada
merah. Oleh karena itu perlu diketahui tahapan dalam budidaya selada merah

dengan hidroponik sistem NFT.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu mempelajari tahapan
budidaya selada merah dengan sistem hidroponik NFT di Balai Pelatihan

Pertanian Lampung

1.3 Gambaran Umum Perusahaan

Balai Pelatihan &rtanian (BPP) Lampung merupakan lembagaaivah
naungan Kemeastian PertanianKementan) BPP Lampung mempunyai tugas
melaksanakan pelatihan teknis, fungsional, dan kewirausahaan di bidang Tanaman
Pangan dan HortikulturaBPP Lampung terletak di Jalan Raden Gunawan,
Kelurahan Hajimena, Kecamatanafdr, Kabupaten Lampung &&dn. Lokasi
lahan Balai Peldtan Pertanian Lampung memiliki jenis tanah podsoli
Ketinggian tempat 13In dpl curah hujan 212,7 mmahundan memiliki suhu
26— 32°C. Balai Pelatihan Pertanian Lampung memiliki total luas lalednesar

8,7 Ha dengan luas lahan praktik seluas +4 Ha



BPP Lampung telah menerapkan dan memasang npedgukuran sensor
yang meliputi pengukuran suhu uwda kelembapan udara dan tombol
menghidupkan serta mematikan pompa nutbiengan adaya modul alat yag
dipasang discreen houseberfungsi memudahkan untulpemantauarkeadaan
lingkungan disekitar dan mengdalikan perangkat seperti pompa dalam
mengkondisikan suhu. Pada proses budidaya suhu sangat berpengaruh hal ini
didukung dari hsil penelitian Telaumlvua Bambang dan Lilik (2016)
menunjukkan bahwa dalam identifikasi pola pertumbuhan tanaman sawi yang
dibudidayakan dengan sistem hidropop&dagreen housenenunjukkan bahwa
suhu pada pertumbuhan luas dauwis®ata yang dikumpulkan melalui sensor
memberikan informasi tentang kondisi lingkungan yang berbeda untuk dipantau
seluruh sistem dengan benaSmart farming merupakan solusiuntuk

memudahkan perawatan dan pemantau dalam proses budidaya hidroponik.

1.4 Kontribusi

Laporantugas akhir ini diharapkan memberikan manfaat antara lain :

1. Sebagai referensi sumber informasi kegiatan akademik di Politeknik
Negeri Lampung

2. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca mengenai

tahaparbudidayaselada merah dengan sistem hidroponik NFT.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Selada

Tanaman selada merupakan tanaman asal Amerika dan Asia yang kemudian
menyebar ke negara lain. Selada memiliki banyak varietas yang dikembangkan
dan dibudidayakan diantaranya selada krop, selada daun dan selada batang. Selada
daun merupakan selada yang lanylibudidayakan di Indonesia karena selada
daun mudah dibudidayakan pada dataran rendah dan sedang. Selada daun tidak
memiliki krop tepi daun berombak dan berukuran besar. Selada termasuk famili
asteraceae, genus lactuca spdsaesuca sativd.. (Saparinto2013)

Morfologi tanaman selada memiliki bentuk, ukuran dan warna sesuai
dengan varietasnya. Selada merah memiliki bentuk seperti selada daun yang
memiliki warna merah keunguan pada hampir semua bagian daunya. Daun selada
umumnya memiliki ukean panjang 2@5 cm dan lebar sekitar 15 cm. Batang
tanaman selada memiliki batang sejati dan berukuran pendek. Batang bersifat
tegap, kokoh, beruasias, dan kuat dengan ukuran diameter selada daun antara 2
3 cm. Sistem perakaran selada tunggang sesamng dapat tumbuh panjang-20
50 cm hingga lebih, sedangkan akar tunggang tanaman selada tumbuh lurus
(Novriani, 2014). Bunga tanaman selada berwarna kuning lebat dalam satu
rangkaian. Panjang tangkai bunga dapat mecapai 80 cm atau lebih. Tanaman
selada degan iklim sedang hingga tinggi mudah dan cepat berbunga. Buah selada
berbentuk polong yang didalamnya terdapat biji berukuran kecil. Biji selada
berbentuk lonjong pipih, berbulu dan berkeping dua dapat sebagai perbanyakan
tanaman selada (Saparinto, 2013).

Salah satu varietas yang dapat dibudidayakan dan terkenal sebagai sayuran
untuk salad serta hiasan makanan adalah selada merah. Selada merah merupakan
selada daun yang memiliki warna merah ungu hingga kehitaman. Warna yang
terdapat pada selada merahnmerupakan antosianin yang merupakan golongan
pigmen falvonoid. Antosianin adalah pewarna penting dan paling banyak

ditemukan pada tumbuhan (Harbourne, 1987). Antosianin dapat ditemukan pada



sayuran, buah dan bunga berwarna merah, ungu, dan biru yangabenpsma
sebagai antioksidan. Antioksidan pada tubuh diperlukan untuk mencegah
terjadinya oksidasi radikal bebas yang menyebabkan berbagai macam penyakit
(Lingga, 2010).

2.2. Syarat Tumbuh

Tanaman selada dapat tumbuh dengan baikdadirah dataran wyi
pegunungan dengan ketinggian sekitar 20800 m dpl. Selada telur dan selada
rapuh hanya bisa ditanam pada dataran tinggi. Namun ada jenis selada yang dapat
dibudidayakan pada dataran rendah seperti selada daun dan selada batang, dapat
ditanam pada daran rendah hingga dataran sedangd8 m dpl). Selada tumbuh
maksimal pada tanah yang subur dan banyak mengandung hOumab. hujan
untuk pertumbuhan tanaman selagkitar 1.0061.500 mmtahun. Kelembapan
yang sesuai untuk pertumbuhan selada yaitukisar antara 8®0%, apaba
kelemba@an udara yang terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan tanaman
selada yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit, sedangkan jika
kelembaban udara rendah akan menghamegatimbuhan tanaman kurang baik
(Cahyono, R19).

Tanah yang mengandung pasir lempung dan berdebu yang masih
mengandung humus juga dapat dijadikan sebagai media tanam selada (Sunarjono,
2015). Tingkat keasaman tanah yang ideal untuk pertumbuhan selada ad&lah 6,5
pH, pada pH rendah tanaman selddpat keracunan unsur Mg dan Fe. Sifat fisik
tanah yang yang baik memiliki peredaran udara dan ketersediaan oksigen yang

cukup bagi tanaman untuk tumbuh (Cahyono, 2019)

2.3 Hidroponik Sistem NFT

Hidroponik sistem NFT Nutrient Film Techniqueadalah tekik dengan
pemberian aliran nutrisi sangat tipis seperti Kéta yang artinya lapisan tipis.
Sistem NFT merupakan sistem hidroponik aktif yang memiliki keunggulaan
dalam penyediaan oksigen. Aliran nutrisi mengalir dari talang paling tinggi ke
rendah denga memanfaatkan gaya gravitasi sebagai pengalirafglang atau

selokan tersebut dialiri larutan nutrisi secara terus menerus sehingga pada akar



tanaman secara perlahdarutan nutrisi/hara sebagai makanan tanan@eh
karena itusistem ini kemudiardikenal degan namaNutrient Film Technige
(Igbal, 2016) Talang NFT dibuat miring dengan kemiringa®% dari panjang
talang instalasi sehingga arus aliran nutrisi mengalir dengan kecepatan-debit 1
L/menit. Kemiringan talang dalam konstruksi mempenbgarproduktivitas
tanaman (Untung2000)

Budidaya tanaman seladscara hidroponik jika pemberian nutrisi tidak
dikontrol maka dapat meningkatkan akumulasi nitrat.-dfisiensi pemberian
unsur hara tanaman selada hidropaséipat menurunkan hasil panen @atya,
2018). Unsur hara dalam formulasi nutrisidroponik umunya terdapat unsur
yaitu hara makro karbon (C), hidrogen (H), Nitrogen (N),fospor (P), kalium (K),
kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S) dan hara mikro tembaga (Cu), mangan
(Mn), zinc (Zn), boron (B), molybdenum (Mo), dan klor (Cl). Unsur hara
fungsional seperti silika (Si) ditambahakan pada larutan nutrisi lediopntuk
tanaman tertentu sepigpadi (Qurrohman, 2@). Nutrisi hidroponik atau AB Ir
merupakan senyawa kimia yang diformukasi berdasarkan presentase komposisi
masingmasing unsur hara pada tanaman. Menurut Hochmiuti (2018) tiap
unsur hara memiliki peran spesifik terhadap pertumbuhan tan@pabhila insur
hara makro dan mikro tidak lengkap ketersediaannya, dapat melngham

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Pairetra&ln1997).



